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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran A: INSTRUMEN PENELITIAN




Nama Penyusun : Hijriah. A
Nim : 20404109027
Judul Skripsi : “Hubungan antara Self Control (Kontrol Diri) dan
Social Interaction(Interaksi Sosial) dengan Perilaku
Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisiska Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan
hubungan antara Self Control (Kontrol Diri) dan Social Interaction (Interaksi
Sosial) dengan Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fiska Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu Self Control (Kontrol Diri)  dan Social
Interaction (Interaksi Sosial) sebagai variabel bebas dan Perilaku Sosial
Mahasiswa sebagai variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika yang masih aktif dalam perkuliahan yaitu angkatan 2009, 2010,
2011 dan 2012. Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik
Proportional Stratified Random Sampling yaitu dengan mengambil sampel secara
representatif di mana peneliti mengambil 15% dari populasi yang ada yaitu 54
mahasiswa dari 361 mahasiswa jurusan pendidikan fisika dan dengan
pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas kemudian diambil secara acak.
Untuk memperoleh data mengenai ketiga variabel tersebut peneliti menggunakan
instrumen angket dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-
masing sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
Self Control (Kontrol Diri) adalah 95,20 dan skor rata-rata Social Interaction
(Interaksi Sosial) adalah 94,12 masing-masing skor berada pada kategori cukup.
Serta skor rata-rata Perilaku Sosial mahasiswa adalah 106,98 yang berada pada
kategori cukup. Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah
1574,65 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,18. Dengan
demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel maka Ha diterima,
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Self Control (Kontrol Diri) dan
Social Interaction (Interaksi Sosial) dengan Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fiska Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang
RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I yakni:
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yangd
iperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Syah, 2008: 1).
Pendidikan merupakan agen peradaban terbaik untuk pemberadaban
manusia. Pendidikan berawal dari sebuah perilaku dan tindakan pertama, namun
tiada kata akhir untuk menjadi manusia berpendidikan dan menggapai makna
keterpelajaran.
Jiddu Krisnhamurti dalam Danim berpendapat. “Pendidikan adalah
peristiwa yang tidak pernah berakhir. Pendidikan tidak identik dengan membaca
buku, lulus ujian, dan menyelesaikan pendidikan itu sendiri. Seluruh kehidupan,
dari saat Anda lahir sampai mati, adalah proses pembelajaran (Danim, 2010: 13-
14).
Pendidikan selalu melibatkan aspek kejiwaan manusia, sehingga landasan
psikologis merupakan salah satu landasan yang penting dalam bidang pendidikan.
Pada umumnya landasan psikologis dari pendidikan terutama tertuju pada
pemahaman  manusia, khususnya tentang proses perkembangan dan proses
2belajar. Terdapat beberapa pandangan tentang hakikat manusia ditinjau dari segi
psikologis dalam kaitannya dengan pendidikan (Tirtarahardja, 2008: 103-104).
Psikologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
proses-psoses mental dan perilaku individu yang selalu mengintegral dengan
perilaku kependidikan. Hasil studi atau eksperimen di bidang psikologi
melahirkan penjelasan mengenai fenomena psikologis individu dalam konteks
pendidikan dan pembelajaran. Fenomena psikologis ini mencakup persepsi,
kognisi, perhatian, emosi, motivasi, fungsi otak, kepribadian, perilaku, dan
hubungan interpersonal. Bahkan  pikiran bawah sadar pun tercakup dalam
fenomena psikologis itu. Begitu luasnya ruang lingkup psikologi pendidikan
karena berkaitan dengan  perkembangan perilaku dan sosial individu. Psikologi
pendidikan juga membantu dalam penataan perspektif individu, yang pada
gilirannya mengarah pada sifat-sifat pengembangan kepribadiannya (Danim,
2010: 68-72).
Selain itu psikologi merupakan ilmu tentang perilaku atau aktivitas-
aktivitas individu baik itu cara mengontrol diri, berinteraksi sosial, dan cara
berperilaku sosial.
Salah satu teori mengenai sifat hakikat manusia adalah bahwa manusia itu
makhluk individual sekaligus makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk
individual artinya manusia terdiri dari jiwa dan raga yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain dan manusia dilengkapi pula dengan kegiatan-kegiatan yang
bersifat individual, dalam hubungannya sebagai mahluk indivvidu manusia
3memerlukan kontrol terhadap dirinya sendiri agar dapat mengendalikan dorongan-
dorongan baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu.
Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus (1976) menjelaskan bahwa kontrol
diri menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk
menyatukan perilaku yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan
tertentu sebagaimana yang diinginkan. Selanjutnya, secara sederhana Gleitman
(1999) mengatakan bahwa kontrol diri merujuk  pada kemampuan seseorang
untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi baik oleh
rintangan maupun kekuatan yang berasal dari dalam diri individu. Individu yang
memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil
langkah yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan
menghindari akibat yang tidak diinginkan (Syamsul Bahri, 2010:107).
Kontrol diri berkaitan erat pula dengan keterampilan emosional. Bahkan
kontrol diri merupakan salah satu komponen keterampilan emosional.
Sebagaimana dikemukakan oleh Goleman (1997) bahwa keterampilan emosional
mencakup pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, serta kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, kesanggupan untuk
mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, untuk membaca perasaan terdalam orang lain (empati) dan
berdoa, untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya, kemampuan untuk
menyelesaikan konflik, serta untuk memimpin diri dan lingkungan sekitarnya.
4Sedangkan manusia sebagai mahluk sosial berarti manusia dituntut untuk
saling mengadakan hubungan dengan  individu lain di dalam kehidupannya yaitu
cara berinteraksi dan berperilaku sosial. Dalam perkembangannya interaksi
merupakan suatu proses sosial, oleh karena itu ada yang baik dan ada pula yang
kurang baik dalam interaksi sesesorang. Sebagai makhluk sosial manusia
mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain, manusia
mempunyai dorongan sosial. Dengan adanya dorongan dan motif sosial pada
manusia, maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan
atau untuk mengadakan interaksi.
Dalam proses interaksi akan terjadi aktivitas-aktivitas sosial yang mana
merujuk pada cara seseorang berperilaku sosial. Sebagaimana diketahui bahwa
perilaku  sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain,  kegiatan
yang berkaitan dengan  pihak  lain yang memerlukan sosialisasi dalam  hal
bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan  peran
sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta berupaya mengembangkan sikap
sosial yang layak diterima oleh orang lain. Dengan demikian, jelas bahwa perilaku
sosial adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk
menolong orang lain tanpa memperdulikan motif-motif penolong. Jadi, aspek
kesukarelaan dan maksud dalam melakukan suatu tindakan tertentu dalam
melakukan sesuatu itu merupakan hal utama dalam berperilaku sosial.
Melihat fenomena sekarang remaja sangat sulit mengontrol dirinya dalam
berinteraksi. Kontrol diri sangat dibutuhkan dalam berinteraksi dengan orang lain
agar dapat berperilaku sosial yang baik. Jadi, apabila seseorang mempunyai
5kontrol diri yang baik maka interaksi seseorang dengan orang lain juga akan baik
sehingga perilaku seseorang akan sejalan dengan cara berinteraksi dengan orang
lain. Berdasarkan pada hal inilah maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Self Control dan Social Interaction
terhadap Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana self control (kontrol diri) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ?
2. Bagaimana social interaction (interaksi sosial) mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ?
3. Bagaimana perilaku sosial mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ?
4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self control (kontrol diri)
dan social interaction (interaksi sosial) terhadap perilaku sosial mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
6pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data ( Sugiyono, 2012: 96).
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini
adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara self control (kontrol diri) dan
social interaction (interaksi sosial) terhadap perilaku sosial mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho),
yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya peningkatan antarvariabel, dan
hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya peningkatan
antarvariabel (Arikunto, 2010: 47).
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini adalah:
H0 : berlaku jika tidak ada hubungan yang signifikan antara self control (kontrol
diri) dan social interaction (interaksi sosial) terhadap perilaku sosial
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
Ha : berlaku jika ada hubungan yang signifikan antara self control (kontrol diri)
dan social interaction (interaksi sosial) terhadap perilaku sosial mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel X1: Self Control (kontrol diri)
Kontrol diri adalah suatu aktivitas pengendalian dalam berperilaku dengan
mempertimbangkan segala konsekuensi yang akan terjadi sebelum memutuskan
7sesuatu untuk bertindak.
2. Variabel X2: Social Interaction ( interaksi sosial)
Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang menyangkut
hubungan antarindividu, hubungan individu dengan kelompok dan kelompok
dengan kelompok.
3. Variabel Y : Perilaku Sosial
Perilaku sosial segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan
untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan motif-motif penolong..
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui self control (kontrol diri) mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Untuk mengetahui social interaction (interaksi sosial) mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
c. Untuk mengetahui perilaku sosial mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
d. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self
control (kontrol diri) dan social interaction (interaksi sosial) terhadap
perilaku sosial mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar .
82. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi orang tua, sebagai bahan masukan untuk tetap memperhatikan  perilaku
dan tindakan anaknya. Sehingga anak tetap mengontrol dirinya dengan baik
dan membentuk interaksi sosial dan perilaku sosial yang baik pula.
b. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa untuk meningkatkan kontrol dirinya
sehingga terjalin interaksi sosial yang baik dan perilaku sosial yang baik
dalam Jurusan Pendidikan Fisika.
c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai informasi seberapa tinggi hubungan
antara self control dan social interaction terhadap perilaku sosial mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan
digunakan sebagai bahan untuk memenuhi syarat penyelesaian studi Strata1
(S1) di Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan,
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum
isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar
belakang masalah sebagai landasan berpikir untuk merumuskan masalah yang
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, definisi
operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.
9Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang self control
(kontrol diri), social interation (interaksi sosial) dan perilaku sosial.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan
tentang populasi dan sampel, instrumen penelitian prosedur pengumpulan data dan
teknik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang
meliputi hubungan self kontrol (kontrol diri) dan social interaction (interaksi
sosial) dengan perilaku sosial.
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari




A. Self  Kontrol ( Kontrol Diri)
1. Pengertian kontrol diri
Pakar  psikologi kontrol diri, Lazarus (1976) menjelaskan bahwa kontrol
diri menggambarkan keputusan individu melalui perkembangan kognitif untuk
menyatukan perilaku yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan
tertentu sebagaimana yang di inginkan. Selanjutnya, secara sederhana kontrol diri
merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin
dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari
dalam diri individu. Jadi, kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk
mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun dari luar diri
individu. Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat
keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan
sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan (Syamsul
Bahri, 2010:107).
Menurut Mahoney dan Thoresen, (dalam Roberts, 1975), kontrol diri
merupakan komponen yang secara utuh (integrative) yang dilakukan individu
terhadap lingkungannya. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan
menggunakan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam kondisi yang berbeda
atau bervariasi. Individu cenderung akan mengubah perilakunya sesuai dengan
permintaan situasi sosial di sekitarnya sehingga dapat mengatur kesan yang dibuat
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oleh perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel,
berusaha untuk memperlancar interaksi sosial, bersikap hangat dan terbuka.
Kontrol diri diperlukan untuk membantu individu dalam mengatasi
kemampuannya yang terbatas serta dapat berguna untuk mengatasi berbagai hal
yang dapat merugikan individu tersebut yang disebabkan oleh kondisi di luar
dirinya (Kazdin, 1994: 200).
Allah swt memang memberikan dua potensi kepada jiwa manusia, yaitu
potensi untuk berbuat baik dan potensi untuk berbuat jahat. Orang yang beruntung
dan selamat  adalah orang yang mampu mensucikan dirinya dari potensi jahat
tersebut. Dalam arti lain, orang tersebut mampu mengendalikan dan menjaga
dirinya dari segala macam godaan dan tipu daya setan. Sebaliknya, sungguh
merugi dan celakalah orang yang tidak bisa melepaskan diri dari potensi
buruknya dan justru malah mengotorinya dengan berbagai macam dosa dan
maksiat. Allah swt berfirman dalam surah Asy-Syams, yang artinya:
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya maka Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang
menyucikannya (jiwa itu) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (Q.S.
Asy-Syams/91: 7-10).
Dan dalam salah satu ayat Alquran Allah swt berfirman :
12
Terjemahnya:
“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau
kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan
kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-
Nya.” (Q.S. Ali Imran/3: 30).
Kontrol diri harus dilakukan dengan  kontinu, seperti yang diungkapkan
oleh Calhoun dan Acocella (1990) mengapa individu harus mengontrol diri secara
kontinu dengan alasan pertama, individu hidup bersama kelompok sehingga dalam
memuaskan keinginannya individu harus mengontrol perilakunya agar tidak
mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong individu
untuk secara konstan menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya, sehingga
dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut dibutuhkan pengontrolan diri
agarpadaproses pencapaian standar tidak terjadi hal yang menyimpang yang dilak
ukan oleh individu tersebut(http://repository.upi.edu/operator/upload’s_ppb_0348
26_chapter 2.pdf 10 oktober 2012).
Menurut Hurlock (1984) kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan yang terdapat dalam dirinya.
Elfrida (dalam Gufron, 2003:215), mengemukakan bahwa mengontrol emosi
berarti mendekati suatu situasi dengan menggunakan sikap yang rasional untuk
merespon situasi tersebut dan mencegah munculnya reaksi yang berlebihan
(http://repository.upi.edu/operator/upload’s_ppb_034826_chapter 2.pdf 10
oktober 2012).
Terdapat dua kriteria yang menentukan apakah kontrol emosi dapat
diterima secara sosial atau  tidak  diterima secara sosial. Kontrol emosi dapat
diterima apabila reaksi masyarakat terhadap pengendalian emosi tersebut adalah
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positif serta efek yang muncul dari pengontrolan emosi tersebut terhadap tidak
membahayakan kondisi fisik dan psikis individu itu sendiri, dengan kata lain
dengan individu mengontrol emosinya maka akan mengarahkan kepada kondisi
fisik dan psikis yang lebih membaik dari kondisi sebelumnya (Hurlock, 1973:
206).
Hurlock (1973: 208), mengemukakan tiga kriteria emosi yang dilakukan
oleh individu untuk mengarahkan ke arah yang lebih baik yaitu sebagai berikut:
a. Dapat menerima kontrol diri yang diterima oleh lingkungan sosial.
b. Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk memuaskan
kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat.
c. Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponsnya dan memutuskan
cara bereaksi terhadap situasi tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrol diri dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas pengendalian dalam berperilaku dengan mempertimbangkan segala
konsekuensi yang akan terjadi sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.
2. Perkembangan Kontrol Diri
Kontrol diri berkembang sejak masa kanak-kanak. Vasta dkk (1992)
menjelaskan bahwa perilaku anak pertama kali dikendalikan oleh kekuatan
eksternal, kemudian secara perlahan-lahan kontrol eksternal diinternalisasikan
menjadi kontrol internal melalui proses klasikal conditioning. Calhoun dan
Acocella (1990) berpendapat bahwa langkah terpenting dalam perkembangan bayi
yakni melalui klasikal conditioning, hal ini dikarenakan orang tua mempunyai
nilai yang tinggi sebab bayi dengan  naluri instingtif akan mengasosiasikan
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perilaku orang tua sebagai stimulus yang menyenangkan seperti makanan,
kehangatan dan pengasuhan. Koop (dalam Berndt, 1992; 347) berpendapat kontrol
perilaku bayi bersifat refleks. Pada akhir tahun pertama bayi mengalami kemajuan
dalam mengontrol diri. Bayi mulai memenuhi perintah dari orang tua untuk
menghentikan perilakunya. Perilaku untuk mematuhi perintah orang tua
merupakan suatu kemajuan bagi perkembangan kontrol diri bayi tersebut sehingga
membuat bayi memodifikasi kontrol perilakunya berdasarkan  perintah orang tua.
Antara usia dari 18-24 bulan pada perkembangan usia bayi akan muncul true self
control.  Pada usia ini anak akan melakukan apa yang dilakukan oleh orang tuanya
(Berndt, 1992: 258).
Pada tahun ketiga kontrol diri pada anak akan muncul melalui bentuk
penolakan segala sesuatu yang dilakukan untuknya dan menyatakan keinginannya
untuk melakukan sendiri (Vasta, 1992). Kontrol eksternal pada anak diperoleh
melalui instruksi verbal dari orang tua. Anak akan menginternalisasikan kontrol
dengan mengarahkan perilakunya secara diam-diam melalui pikiran mereka. Oleh
sebab itu, kontrol verbal terhadap perilaku anak yang pada awalnya berasal dari
kekuatan eksternal menjadi kekuatan yang berasal dari dirinya sendiri. Setelah tiga
tahun kontrol diri pada anak akan lebih terperinci berdasarkan pengalaman mereka
(Vasta, dkk, 1992). Anak akan menekan godaan yang dialaminya, serta mereka
akan belajar menolak gangguan pada saat melakukan pekerjaan (Mussen dkk,
1994:175).
Menurut Mischael (Berndt, 1992:100) pada saat usia empat tahun kontrol
diri pada anak akan menjadi sifat kepribadian dengan  nilai prediksi jangka
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panjang (Berndt, 1992:260). Kontrol diri akan berkembang dengan bertambahnya
usia seseorang. Ketika seorang anak menginjak usia 14 tahun, mereka akan lebih
lancar berbicara, lebih mempunyai kepercayaan diri, lebih mampu  mengatasi
frustasi dan lebih mampu menahan godaan.
Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja yakni mengharapkan
dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab serta mencapai kemandirian
emosional. Di usia remaja kemampuan mengontrol diri berkembang seiring
dengan kematangan emosi. Remaja dikatakan telah mencapai kematangan emosi
apabila remaja tidak menunjukkan emosi yang meledak-ledak di hadapan orang
lain, melainkan menunggu saat yang tepat untuk mengungkapkan emosi mereka
dengan cara yang lebih dapat diterima di lingkungan sekitarnya (Hurlock, 1973:
254).
3. Jenis dan aspek kontrol diri
Averill (Syamsul Bahri, 2010: 110-111) secara umum, kontrol diri
dibedakan atas tiga kategori utama, yaitu :
a. Mengontrol perilaku (behavioral control)
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk memodifikasi suatu
keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dibedakan
atas dua komponen, yaitu :
1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration). yaitu
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri
atau orang lain atau sesuatu di luar dirinya. Individu dengan kemampuan
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mengontrol diri yang baik akan mampu mengontrol perilaku dengan
menggunakan kemampuan dirinya.
2) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability). yaitu kemampuan
untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu
mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum
waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
b. Mengontrol kognitif (cognitive control)
Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan,
menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif.
Mengontrol kognisi merupakan kemampuan dalam menolah informasi yang tidak
diinginkan untuk mengurangi tekanan.
Mengontrol kognitif dibedakan atas dua komponen, yaitu:
1) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again). Informasi
yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan akan membuat individu
mampu mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan objektif.
2) Kemampuan melakukan penilaian (appraisal). Penilaian yang dilakukan
individu merupakan usaha untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan
dengan memerhatikan segi-segi positif secara subjektif.
c. Mengontrol keputusan (decision control)
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk memilih
dan menentukan tujuan yang diinginkan. Kemampuan mengontrol keputusan akan
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berfungsi baik bilamana individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai
alternatif dalam melakukan suatu tindakan.
Menurut Block dan block (Lazarus, 1976) terdapat tiga jenis kontrol diri yaitu:
1) Over control yakni kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara
berlebihan menyebabkan individu banyak menahan diri dalam bereaksi
terhadap stimulus.
2) Under control yaitu suatu kecenderungan individu untuk melepaskan
impulsivitas dengan bebas tanpa perhitungan yang matang.
3) Appropriate control yakni kontrol individu dalam upaya mengendalikan
implus secara tepat.
Berdasarkan penjelasan di atas, mengacu pada aspek-aspek kontrol diri
sebagaimana dikemukakan oleh Averill (1973), dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kontrol diri mencakup :
a) Kemampuan mengontrol perilaku
b) Kemampuan mengontrol stimulus
c) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian
d) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian
e) Kemampuan mengambil keputusan
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri individu yakni
faktor internal dan faktor eksternal.
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a. Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri pada individu yakni usia.
Semakin bertambah usia seseorang, maka akan semakin baik kemampuan dalam
mengontrol diri (Newman dalam Ghufron,2003:40).
b. Faktor Eksternal yang mempengaruhi kontrol diri seseorang di antaranya yaitu
lingkungan keluarga (Hurlock, 1973: 145).
Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana
kemampuan mengontrol diri seseorang. Hasil penelitian Nasichah (Ghufron,
2003:40), menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orang
tua yang semakin demokratis cenderung diikuti dengan tingginya kemampuan
remaja dalam mengontrol diri. Hal ini mengindikasikan bahwa bila orang tua
menerapkan disiplin kepada anaknya secara intens sejak dini, dan orang tua tetap
konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak walaupun adanya
penyimpangan dari yang dilakukan oleh anak berdasarkan atas apa yang telah
ditetapkan oleh orang tua, maka sikap konsisten ini akan diinternalisasikan oleh
anak dan kemudian akan menjadi kontrol diri bagi anak tersebut.
B. Social Interaction (Interaksi Sosial)
1. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu
manusia, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya (Gerungan,2010:62).
Interaksi sosial ialah relasi sosial yang berfungsi, berbagai jenis relasi sosial
dinamis, apakah relasi itu terbentuk antarindividu, kelompok dan kelompok,
ataukah individu dan kelompok (Koestoer Partowisastro, 1983:10-11).
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Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat menyesuaikan
dengan yang lain, atau sebaliknya. Pengertian penyesuaian di sini dalam arti yang
luas, yaitu bahwa individu dapat meleburkan diri dengan keadaan di sekitarnya,
atau sebaliknya  individu dapat mengubah lingkungan  sesuai dengan keadaan
dalam diri individu, sesuai dengan apa yang diinginkan oleh individu yang
bersangkutan (Bimo Walgito, 2003:57).
Manusia adalah makhluk sosial, dia tak bisa hidup seorang diri, atau
mengasingkan diri dari kehidupan bermasyarakat. Dengan dasar penciptaan
manusia yang memikul amanah berat menjadi khalifah di bumi, maka Islam
memerintahkan umat manusia untuk saling ta’awun, saling tolong-menolong,
untuk tersebarnya nilai rahmatan lil alamin ajaran Islam. Maka Islam
menganjurkan umatnya untuk saling ta’awun dalam kebaikan saja dan tidak
dibenarkan ta’awun dalam kejahatan.
Sesuai dengan firman Allah swt dalam surah  Adz Dzariyat, yang
berbunyi :
Terjemahannya :
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”(Q.S. Adz Dzariyat/ 51:55).
2. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Theodore M. Newcomb memberi ciri-ciri interaksi sosial sebagai berikut:
a. The individual is related to social influence. (individu/ orang dihubungkan pada
pengaruh sosial). Individu dalam situasi sosial tidak dapat berdiri sendiri,
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terlepas dari lingkungannya, akan tetapi individu terkena pengaruh dari
individu atau situasi sosial di mana individu itu berada. Misal, si A berbicara
dengan B, tetapi C pasti berpengaruh.
b. The nature of the relationship is specified. (Hakikat hubungan dikhususkan).
Maksudnya, interaksi sosial mempunyai sifat-sifat khusus yakni hubungan yang
harus dapat memberi pengaruh pada individu lain, yang ini berbeda dengan
hubungan yang sekedarnya dilakukan individu. Misal, si A berbicara dengan B,
dalam waktu 10 menit.
c. The specified kind of relation condition are noted. (Dikhususkan macam
kondisi hubungan yang tercatat). Artinya, interaksi sosial merupakan hubungan
yang mempunyai sifat khusus dan kondisi hubungan ini harus dapat
digambarkan dengan jelas. Misal, si A berbicara dengan si B secara
langsung/tatap muka.
d. The importance of interpersonal attitude. (Pentingnya hubungan sikap antar
individu). Maksudnya adalah bahwa dalam interaksi sosial, setiap individu
harus menunjukkan sikap yang jelas dan sikap ini ada hubungannya dengan
masing-masing individu. Misal, si A berbicara pelan, B menjawab dengan
pelan pula.
e. Shared influence within group. (Disebarkan pengaruh dalam
berkelompok). Pengertiannya, pernyataan tersebut didasarkan asumsi bahwa
interaksi sosial terjadi dalam kelompok sehingga pengaruh tersebut disebarkan
kepada individu yang ada dalam kelompok agar masing-masing individu
mempunyai pengertian yang sama (Slamet Santoso, 2010:165-166).
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3. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Gillin dan gillin (dalam Soerjono Soekanto, 2005:73- 99), menggolongkan
proses sosial yang muncul akibat dari adanya interaksi sosial menjadi dua jenis,
yakni proses yang mengarah pada terwujudnya persatuan dan integrasi sosial
(asosiatif) dan proses oposisi yang berarti cara berjuang untuk melawan seseorang
atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu (disosiatif).
a. Asosiatif
Asosiatif merupakan bentuk interaksi yang akan mendorong terciptanya
pola keteraturan sosial. Berikut adalah bentuk-bentuk dari asosiatif :
1) Kerja Sama (cooperation)
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok
manusiauntuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja sama
tersebut berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan
bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari
mempunyai manfaat bagi semua. Juga harus ada iklim yang menyenangkan dalam
pembagian kerja serta balas jasa yang akan diterima. Dalam perkembangan
selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerja sama
supaya rencana kerja samanya dapat terlaksana dengan baik. Kerja sama timbul
karena orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya)
dan kelompok lainya (yang merupakan out-group-nya). Kerja sama akan
bertambah kuat jika ada hal-hal yang menyinggung anggota atau perorangan
lainnya.
Fungsi kerjasama, digambarkan oleh Charles H.Cooley :
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”Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai
cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta penting
dalam kerjasama yang berguna”
2) Akomodasi
Akomodasi (accomodation) dalam sosiologi memiliki dua pengertian,
yaitu menggambarkan suatu keadaan dan proses. Akomodasi yang
menggambarkan suatu keadaan  berarti adanya keseimbangan  interaksi  sosial
yang berkaitan dengan norma dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat.
Sedangkan akomodasi sebagai suatu proses menunjuk pada usaha-usaha manusia
untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha manusia untuk mencapai
kestabilan.
Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pengertian yang
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan adaptasi dalam  biologi.
Maksudnya, sebagai suatu proses dimana orang atau kelompok manusia yang
mulanya saling bertentangan, mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi
ketegangan-ketegangan. Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan
kepribadiannya.
Akomodasi memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut :
a) Mencegah timbulnya pertentangan untuk sementara waktu.
b) Mengurangi pertentangan yang telah terjadi akibat adanya perbedaan
faham.
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c) Menghindarkan persaingan yang dapat merugikan salah satu pihak.
d) Mengkoordinasikan pihak—pihak yang berbeda pendapat agar tidak
mengarah pada pertentangan.
3) Asimilasi
Asimilasi (assimilation) berarti proses penyesuaian sifat-sifat asli yang
dimiliki dengan sifat-sifat lingkungan sekitar. Gillin dan Gillin menjelaskan
bahwa suatu proses soial dikategorikan pada asimilasi apabila mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut.
a) Berkurangnya perbedaan karena adanya usaha-usaha untuk mengurangi dan
menghilangkan perbedaan antara orang atau kelompok.
b) Mempererat kesatuan tindakan, sikap, dan perasaan dengan memperhatikan
kepentingan serta tujuan bersama.
c) Setiap orang sebagai kelompok melakukan interaksi secara langsung dan
intensif secara terus-menerus.
d) Setiap individu melakukan identifikasi diri dengan kepentingan bersama.
Artinya, menyesuaikan kemauannya dengan kemauan kelompok. Demikian
pula antara kelompok yang satu dengan kelompok lain, sehingga
perbedaan-perbedaan yang ada akan hilang atau melebur menjadi satu.
4) Akulturasi
Akulturasi (acculturation) adalah berpadunya unsur-unsur kebudayaan
yang berbeda dan membentuk suatu kebudayaan baru, tanpa menghilangkan
kepribadian kebudayaannya yang asli. Lamanya proses akulturasi sangat
tergantung pada persepsi masyarakat setempat terhadap budaya luar yang masuk.
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Akulturasi bisa terjadi dalam waktu yang relatif lama apabila masuknya melalui
proses pemaksaaan. Sebaliknya, apabila masuknya melalui proses damai,
akulturasi tersebut akan relatif lebih cepat. Contoh: Candi Borobudur merupakan
perpaduan kebudayaan India dengan kebudayaan Indonesia; musik Melayu
bertemu dengan musik Spanyol menghasilkan musik keroncong.
b. Disosiatif
Walaupun proses sosial ini kurang mendorong terciptanya keteraturan
sosial. Bahkan cenderung ke arah oposisi yang berarti cara yang bertentangan
dengan seseorang ataupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Walau
demikian, ada juga manfaatnya demi tercipta suatu keteraturan sosial. Proses
disosiatif dapat dibedakan ke dalam tiga bentuk sebagai berikut :
1) Persaingan
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial,
dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang ada pada suatu masa tertentu
menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia)
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan  mempertajam prasangka yang
telah ada, tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Persaingan mempunyai
dua tipe yaitu umum yakni yang bersifat pribadi  dan tidak pribadi. Yang bersifat
pribadi, orang perorangan atau individu secara langsung bersaing untuk, misalnya,
memperoleh kedudukan tertentu di dalam suatu organisasi.
2) Kontravensi
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Kontravensi (contravension) merupakan proses sosial yang ditandai
adanya ketidakpuasan, ketidakpastian, keraguan, penolakan, dan penyangkalan
terhadap kepribadian seseorang atau kelompok yang tidak diungkapkan secara
terbuka. Kontravcnsi adalah sikap menentang secara tersembunyi, agar tidak
sampai terjadi perselisihan secara terbuka. Penyebab kontravensi antara lain
perbedaan pendirian antara kalangan tertentu dengan kalangan lain dalam
masyarakat, atau bisa juga dengan pendirian masyarakat. Perang dingin
merupakan kontravensi karena tujuannya membuat lawan tidak tenang atau resah.
Dalam hal ini, lawan tidak diserang secara fisik, melainkan secara psikologis.
Melawan secara psikologis merupakan hal yang tersembunyi (tidak terbuka).
Akibat positif dari adanya kontravensi yang mengarah pada terjadinya
keteraturan sosial, antara lain:
a) Dalam diskusi ilmiah misalnya pada suatu seminar-seminar tentang
permasalahan tertentu, biasanya perbedaan pendapat justru diharapkan
untuk melihat kelemahan-kelemahan suatu pendapat, sehingga dapat
ditemukan pendapat atau pilihan-pilihan yang lebih kuat sebagai jalan
keluar suatu pemecahan masalah yang diseminarkan tersebut.
b) Menambah rasa memiliki/kesatuan yang kuat(solidaritas) dalam kelompok.
Misalnya adanya pertentangan antara suatu kelompok dengan kelompok
lainnya maka rasa persatuan atau memiliki kelompok akan lebih kuat dari
masing-masing anggotanya, bahkan mereka merasa lebih erat dan siap
berkorban demi kelompoknya untuk menghadapi ancaman yang datang
dari luar.
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c) Mendorong adanya perubahan atau memperbaiki kelemahan-kelemahan
sehingga memiliki sesuatu yang lebih benar dan baik lagi.
3) Pertikaian
Pertikaian merupakan proses sosial bentuk lanjut dari kontravensi. Sebab,
perselisihan sudah bersifat terbuka. Pertikaian terjadi karena semakin tajamnya
perbedaan antara kalangan tertentu dalam masyarakat. Semakin tajam perbedaan
mengakibatkan amarah dan rasa benci yang mendorong tindakan untuk melukai,
menghancurkan atau menyerang pihak lain. Pertikaian jelas sekali mengarah pada
disintegrasi antarindividu maupun kelompok.
4) Konflik
Pertentangan atau konflik (conflict) adalah suatu perjuangan individu atau
kelompok sosial untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan
yang disertai ancaman dan kekerasan. Pengertian konflik yang paling sederhana
adalah saling memukul (configere). Namun, konflik tidak hanya berwujud
pertentangan fisik semata. Dalam definisi yang lebih luas, konflik diartikan
sebagai suatu proses sosial antara dua pihak atau lebih, di mana pihak yang satu
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkan atau membuatnya
tidak berdaya.
Sebagai proses sosial, konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan yang sulit
didamaikan. Perbedaan tersebut antara lain menyangkut ciri fisik, kepandaian,
pengetahuan, adat istiadat, dan keyakinan. Konflik merupakan situasi wajar dalam
setiap masyarakat. Bahkan, tidak ada satu masyarakat pun yang tidak pernah
mengalami konflik, entah dalam cakupan kecil ataupun besar. Konflik dalam
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cakupan kecil misalnya konflik dalam keluarga, sedangkan konflik dalam cakupan
besar misalnya konflik antargolongan atau antarkampung.
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya konflik adalah sebagai berikut:
a) Perbedaan individu yang meliputi perbedaan pendirian dan perasaan.
b) Perbedaan  latar belakang  kebudayaan sehingga membentuk pribadi-
pribadi   yang berbeda pula.
c) Perbedaan kepentingan antara individu dan kelompok, di antaranya
menyangkut bidang ekonomi, politik, dan sosial.
d) Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat.
4. Dasar-dasar Interaksi Sosial
Interaksi sosial sebagai suatu proses memiliki dasar-dasar yang kuat, sehingga
interaksi sosial tersebut dapat berlangsung secara lancar dan kuat serta dapat
mencapai tujuan, yakni saling mempengaruhi satu sama lain. Interaksi sosial
demikian dapat meningkatkan tingkah laku sosial yang telah dimiliki masing-
masing individu yang terlibat dalam interaksi sosial, baik secara kuantitas maupun
secara kualitas (Slamet Santoso,2010:166).
Dasar-dasar interaksi sosial tersebut adalah:
a. Imitasi
1) Pengertian
Ada beberapa ahli yang mengungkapkan arti/definisi imitasi, antara lain:
a) Gabriel Tarde
Imitasi yang dimaksudkan adalah contoh-mencontoh yang dilakukan
individu dari individu lain dalam kehidupan.
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b) S. Stansfeld Sargent
Imitation is a copy or produce theaction of another. (Imitasi adalah suatu
percontohan atau mengahasilkan tindakan dari yang lain (Slamet
Santoso,2010:167).
2) Syarat-syarat imitasi
Imitasi sebagai suatu proses, menuntut syarat-syarat tertentu dalam
praktiknya. Syarat-syarat ini, seperti dikemukakan oleh Gabriel Tarde adalah:
a) Minat/perhatian yang cukup besar akan hal tersebut.
b) Sikap menjunjung tinggi atau mengagumi hal-hal yang diimitasi.
c) Orang-orang juga dapat mengimitasi suatu pandangan atau tingkah laku
karena hal itu mempunyai penghargaan social yang tinggi (Gerungan,
2010: 64).
3) Tahap-tahap proses Imitasi
Baldvin menjelaskan bahwa tahap-tahap proses imitasi, khususnya deliberate
imitation/peniruan tidak langsung, adalah sebagai berikut.
a) Tahap proyeksi
Pada tahap ini, setiap individu yang akan mencontoh memperoleh kesan-
kesan dari apa yang akan dicontoh.
b) Tahap subyektif
Pada tahap ini, setiap individu telah menyadari apa yang akan dicontoh
sekaligus memahami apa yang akan dicontoh dengan jelas.
c) Tahap ejektif
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Pada tahap ini, setiap individu telah menguasai cara-cara untuk mencontoh
dengan tepat dan benar (Slamet Santoso, 2010: 168).
4) Macam-macam Imitasi
Baldvin mengungkapkan, imitasi ada dua macam, yaitu:
a) Non-deliberate imitation, yaitu suatu proses peniruan yang berlangsung
tanpa sengaja, dimana individu tidak mengetahui maksud/tujuan peniruan
tersebut.
b) Deliberate imitation. yaitu suatu proses peniruan yang berlangsung secara
sengaja dimana individu mengetahui maksud/tujuan dari peniruan tersebut
(Slamet Santoso, 2010: 169).
b. Sugesti
1) Pengertian
Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat kita rumuskan sebagai suatu proses
dimana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu (Gerungan, 2010:65).
2) Macam-macam Sugesti
Dari beberapa penemuan para ahli, proses sugesti dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:
a) Auto Sugesti
Adalah suatu proses sugesti yang diberikan oleh individu kepada dirinya




Adalah suatu proses sugesti yang berlangsung dan ditujukan kepada
individu lain agar individu lain dapat dipengaruhi dan  bertingkah laku
sesuai dengan keinginan individu pemberi sugesti (Slamet Santoso, 2010:
173).
3) Faktor-faktor yang mempercepat proses sugesti
a) Sugesti karena hambatan berfikir
b) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah(disosiasi).
c) Sugesti karena otoritas.
d) Sugesti karena mayoritas
e) Sugesti karena “will to believe” (Gerungan, 2010: 65-66).
c. Identifikasi
1) Pengertian.
Sigmund Freud memberi pengertian identifikasi sebagai dorongan untuk
menjadi sam (identik) dengan individu lain (Slamet Santoso, 2010:175).
2) Proses dan tujuan
Identifikasi merupakan proses/kegiatan yang dilakukan oleh individu tanpa
adanya kesadaran dari individu tersebut.
Tujuan proses identifikasi yang dilakukan oleh individu adalah individu tersebut
ingin mempelajari tingkah laku individu lain walaupun mungkin secara rasional ia




Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya seseorang
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi
berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses identifikasi
(Gerungan,2010:74).
2) Macam-macam Simpati
Herbert Spencer membedakan simpati menjadi:
a) Perspectively presentative, yakni simpati yang timbul secara cepat, seperti
gerak reflex. Misal: melihat orang dipukul, kita seakan-akan ikut merasa
sakit
b) Representative sympathy, artinya simpati yang sadar reflektif.
Misal:menolong korban bencana banjir (Slamet  Santoso, 2010: 179).
5. Tahap-tahap Interaksi
a.Tahap Kontak
Dalam tahapan kontak, seseorang mengadakan kontak perceptual
dengan orang lain, dapat melalui penglihatan, pendengaran, atau pembauaan.
Dengan kata lain, orang mengadakan kontak dengan orang lain karena
ketertarikannya atau attractiveness-nya. Dalam tahapan ini, seseorang akan
mendapatkan gambaran secara fisik, missal jenis kelamin, tinggi dan sebagainya
(Bimo Walgito,2010:24).
b.Tahap Keterlibatan
Dalam tahapan keterlibatan, seseorang mulai mengadakan penjagaan
lebih lanjut, misalnya menanyakan tentang pekerjaan. Seseorang menghadapi tiga
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alternatif, yaitu interaksi diputuskan, diteruskan, atau tetap pada tahapan (Bimo
Walgito, 2010: 24).
c.Tahap Keintiman
Dalam tahapan keintiman, interaksinya lebih intens. Pada umumnya,
ada komitmen interpersonal. Komitmen menjadi sifat terbuka, misalnya terbuka
pada orang tua, saudara dan teman. Dalam tahapan demikian, seseorang dapat
bertahan pada tahapan, memutuskan hubungan, atau meneruskannya ke tahapan
berikutnya, yaitu pada jenjang perkawinan (Bimo Walgito, 2010; 25).
C. Perilaku Sosial
1. Pengertian Perilaku Sosial
Menurut Bar-Tal dalam Martini Jamaris (2004:29), perilaku sosial
diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sukarela (voluntary), yang dapat
menguntungkan atau menyenangkan orang lain tanpa antisipasi reward eksternal.
Adapun menurut Stang dan Wrightsman dalam Raven dan Rubin (1983)
mengartikan  perilaku sosial  sebagai suatu perilaku yang secara sukarela
dilakukan dengan tujuan agar dapat bermanfaat untuk orang lain (Ahmad Susanto,
2011:138).
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (Rusli Ibrahim, 2001). Sebagai
bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak
dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. Ada
ikatan saling ketergantungan di antara satu orang dengan yang lainnya. Artinya
bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling
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mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja sama,
saling menghormati, tidak menggangu hak orang lain, toleran dalam hidup
bermasyarakat. Menurut Krech, Crutchfield dan Ballachey (1982) dalam Rusli
Ibrahim (2001), perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respons antar
orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi. Perilaku
sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain (Baron & Byrne,
1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001). Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan,
tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain
(Http://didin budiman Uploads/perilaku_sosial.pdf 15 november 2012).
Oleh karena itu, di dalam ajaran agama islam juga sangat dianjurkan untuk
berperilaku yang baik kepada orang lain seperti halnya saling hormat-
menghormati kepada sesama, seperti firman Allah swt yang berbunyi:
Terjemahnya:
”Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah
penghormatan itu (dengan yang serupa), Sesungguhnya Allah memperhitungankan
segala sesuatu”(Q.S. An Nisa/4: 86).
Dengan demikian, jelas bahwa perilaku sosial adalah segala bentuk
tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa
memperdulikan motif-motif penolong. Jadi, aspek kesukarelaan dan maksud
dalam melakukan suatu tindakan  tertentu dalam melakukan sesuatu itu
merupakan hal utama dalam perilaku sosial (Susanto, 2011:138).
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2. Faktor-faktor Pembentuk Perilaku Sosial
Baron dan Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat
membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu :
a. Perilaku dan karakteristik orang lain
seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki karakter
santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-
orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia
bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh oleh
perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru memegang peranan penting sebagai sosok
yang akan dapat mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena ia akan
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan siswa untuk
melakukan sesuatu perbuatan.
b. Proses kognitif
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap
perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon pelatih yang terus berpikir agar kelak
dikemudian hari menjadi pelatih yang baik, menjadi idola bagi atletnya dan orang
lain akan terus berupaya dan berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya
dalam perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang siswa karena selalu
memperoleh tantangan dan pengalaman sukses dalam pembelajaran penjas maka
ia memiliki sikap positif terhadap aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh




Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial
seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan yang
terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah keras pula, ketika
berada di lingkungan masyarakat yang terbiasa lembut dan halus dalam bertutur
kata.
d. Latar Budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi
Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan
terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang
beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks pembelajaran pendidikan
jasmani yang terpenting adalah untuk saling menghargai perbedaan yang dimiliki
oleh setiap anak (Http://didin budiman Uploads/perilaku_sosial.pdf 15 november
2012)).
3. Aspek Perilaku Sosial
Aspek perilaku sosial meliputi:
a. Empati, yaitu  menunjukkan perhatian kepada orang lain yang kesusahan atau
menceritakan perasaan orang lain yang mengalami konflik
b. Kemurahan hati, yaitu berbagi sesuatu dengan orang lain atau memberikan
barang miliknya.
c. Kerja sama, yaitu bergantian menggunakan barang, melakukan sesuatu dengan
gembira,
d. Kepedulian, yaitu membantu orang lain yang sedang membutuhkan bantuan
(Susanto, 2011:145).
36
4. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial
Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh sikap
sosialnya. Sikap menurut Akyas Azhari (2004:161) adalah “suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang tertentu. Sedangkan sikap sosial dinyatakan oleh cara-
cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial yang
menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang
terhadap salah satu objek sosial (Gerungan, 1978:151-152).
Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang
berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan berkelompok,
kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi anggota kelompok akan
akan terlihat jelas di antara anggota kelompok yang lainnya. Perilaku sosial dapat
dilihat melalui sifat-sifat dan pola respons antarpribadi, yaitu :
a. Kecenderungan Perilaku Peran
1) Sifat pemberani dan pengecut secara sosial. Orang yang memiliki sifat
pemberani secara sosial, biasanya dia suka mempertahankan dan membela
haknya, tidak malu-malu atau tidak segan melakukan sesuatu perbuatan yang
sesuai norma di masyarakat dalam mengedepankan kepentingan diri sendiri
sekuat tenaga. Sedangkan sifat pengecut menunjukkan perilaku atau keadaan
sebaliknya, seperti kurang suka mempertahankan haknya, malu dan segan
berbuat untuk mengedepankan kepentingannya.
2) Sifat berkuasa dan sifat patuh. Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam
perilaku sosial biasanya ditunjukkan oleh perilaku seperti bertindak tegas,
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berorientasi kepada kekuatan, percaya diri, berkemauan keras, suka memberi
perintah dan memimpin langsung. Sedangkan sifat yang patuh atau penyerah
menunjukkan perilaku sosial yang sebaliknya, misalnya kurang tegas dalam
bertindak, tidak suka memberi perintah dan tidak berorientasi kepada kekuatan
dan kekerasan.
3) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif. Orang yang memiliki sifat inisiatif
biasanya suka mengorganisasi kelompok, tidak sauka mempersoalkan latar
belakang, suka memberi masukan atau saran-saran dalam berbagai pertemuan,
dan biasanya suka mengambil alih kepemimpinan. Sedangkan sifat orang yang
pasif secara sosial ditunjukkan oleh perilaku yang bertentangan dengan sifat
orang yang aktif, misalnya perilakunya yang dominan diam, kurang
berinisiatif, tidak suka memberi saran atau masukan.
4) Sifat mandiri dan tergantung . Orang yang memiliki sifat mandiri biasanya
membuat segala sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, seperti membuat
rencana sendiri, melakukan sesuatu dengan cara-cara sendiri, tidak suak
berusaha mencari nasihat atau dukungan dari orang lain, dan secara
emosiaonal cukup stabil. Sedangkan sifat orang yang ketergantungan
cenderung menunjukkan perilaku sosial sebaliknya dari sifat orang mandiri,
misalnya membuat rencana dan melakukan segala sesuatu harus selalu
mendapat saran dan dukungan orang lain, dan keadaan emosionalnya relatif
labil.
b. Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial
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1) Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain. Orang yang memiliki sifat dapat
diterima oleh orang lain biasanya tidak berprasangka buruk terhadap orang lain,
loyal, dipercaya, pemaaf dan tulus menghargai kelebihan orang lain. Sementara
sifat orang yang ditolak biasanya suak mencari kesalahan dan tidak mengakui
kelebihan orang lain.
2) Orang yang suka bergaul dan tidak suka bergaul. Orang yang suka bergaul
biasanya memiliki hubungan sosial yang baik, senang bersama dengan yang
lain dan senang bepergian. Sedangkan orang yang tidak suak bergaul
menunjukkan sifat dan perilaku yang sebaliknya.
3) Sifat ramah dan tidak ramah. Orang yang ramah biasanya periang, hangat,
terbuka, mudah didekati orang, dan suka bersosialisasi. Sedang orang yang
tidak ramah cenderung bersifat sebaliknya.
4) Simpatik atau tidak simpatik. Orang yang memiliki sifat simpatik biasanya
peduli terhadap perasaan dan keinginan orang lain, murah hati dan suka
membela orang tertindas. Sedangkan orang yang tidak simpatik menunjukkan
sifat-sifat yang sebaliknya.
c. Kecenderungan perilaku ekspresif
1) Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing (suka bekerja
sama). Orang yang suka bersaing biasanya menganggap hubungan sosial
sebagai perlombaan, lawan adalah saingan yang harus dikalahkan, memperkaya
diri sendiri. Sedangkan orang yang tidak suka bersaing menunjukkan sifat-sifat
yang sebaliknya
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2) Sifat agresif dan tidak agresif. Orang yang agresif biasanya suka menyerang
orang lain baik langsung ataupun tidak langsung, pendendam, menentang atau
tidak patuh pada penguasa, suka bertengkar dan suka menyangkal. Sifat orang
yang tidak agresif menunjukkan perilaku yang sebaliknya.
3) Sifat kalem atau tenang secara sosial. Orang yang kalem biasanya tidak nyaman
jika berbeda dengan orang lain, mengalami kegugupan, malu, ragu-ragu, dan
merasa terganggu jika ditonton orang.
4) Sifat suka pamer atau menonjolkan diri. Orang yang suka pamer biasanya
berperilaku berlebihan, suka mencari pengakuan, berperilaku aneh untuk
mencari perhatian orang lain (Http://didin budiman





Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif korelasional
yang bertujuan untuk melihat bagaimana variasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi
(Sumadi Suryabrata 2011, 82). Adapun model desain penelitian sebagai berikut:
Keterangan :
X1 = Self Control (kontrol diri)
X2 = Social Interaction (interaksi sosial)
Y = Perilaku Sosial
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama  dalam satu tempat dan secara terencana dan
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Berdasarkan uraian di atas






mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3.1: Populasi Penelitian





















Jumlah 140 orang 221 orang 361 orang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif/ mewakili (Sugiyono, 2009: 81).
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dimbil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto. 2002:109-112).
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
kongkret dan relevan dari sampel yang ada. Adapun teknik sampling yang
digunakan adalah Stratified Proporsional Random Sampling, dimana:
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a. Proporsional sampling adalah sampel pembagian secara representatif, di mana
peneliti hanya bisa mengambil 15 % dari populasi yang ada (361 mahasiswa)
yaitu 15% x 361 mahasiswa = 54 mahasiswa dengan tujuan agar semua
populasi terwakili.
b. Stratified adalah pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas.
c. Random adalah pengambilan sampel secara acak.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:




2009 26 28 54 8
2010 41 58 99 15
2011 34 37 71 11
2012 39 98 137 20
Jumlah 140 221 ∑361 ∑54
C. Prosedur penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data,




Hal yang dilakukan yakni melakukan penelitian di lapangan guna
memperoleh data konkret dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu
pemberian angket pada mahasiswa jurusan pend. fisika.
3. Tahap pengolahan data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di perguruan tinggi dengan
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
4. Tahap pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
D. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau
informasi mengenai hubungan self control (kontrol diri) dan social interaction
(interaksi sosial) terhadap perilaku sosial mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:
1.Kuesinoer (angket), adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis  kepada responden
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untuk dijawabnya. Kuesinor dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui
pos atau internet (Sugiyono, 2012: 199).
Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua jenis
yaitu: angket terbuka dan angket tertutup.
a. angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya.
b. angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada kolom atau
tempat yang sesuai (Arikunto, Suharsimi 2009: 103).
Suatu syarat dalam pembuatan kuesioner yang tertutup ini diperlukan
pengetahuan tentang permasalahan sehingga segala jawaban yang mungkin akan
terjadi sudah ada dalam pemikiran pembuatannya, hal ini dimaksudkan untuk
menghindari melesetnya jawaban di luar yang disediakan (Subagyo, Joko.P, 2004:
57).
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket tertutup
dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai
(Sugiyono, 2010: 134-135).
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai
berikut:
- Respons sangat sesuai diberikan skor empat (4)
- Respons sesuai diberikan skor tiga (3)
- Respons kurang sesuai diberikan skor dua (2)
- Respons tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
 Adapun uraian kisi-kisi Self Control (Variabel X1)
Tabel 3.3: Tabel kisi-kisi Self Control






























masuk kuliah 3 +
Menunda-nunda menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh dosen 5 _
Tepat waktu hadir di kampus
sebelum perkuliahan dimulai 7 +
Sering datang terlambat




mengumpul tugas kampus 11 _
Dapat menyelesaikan  tanggung











ragu dan takut menjawab







Tetap berpegang teguh dengan
apa yang telah dilaksanakan
meskipun ada kritik dari teman
21
+











Bertanya kepada dosen bila
kurang mengerti tentang materi
yang telah diajarkan
25 +
Sering ikut diskusi dengan





Malu bertanya kepada teman




menambah wawasan 2 +









memilih teman bergaul yang
baik 6 +
mengerjakan tugas yang








Berani menegur perilaku teman
apabila melakukan suatu
kesalahan dan mengarahkan
kearah yang lebih baik
12 +
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Masa bodoh terhadap apa yang
dilakukan orang lain karena










keperluan yang bermanfaat 16 +
Menghabiskan uang untuk




belajar dan istirahat 20 +














dilarang oleh agama dan hukum
yang berlaku
26 +
Lebih baik menyelesaikan tugas








Rela berkorban demi teman




Tabel 3.4: Spesifikasi kisi-kisi Self Control
Indikator Nomor soal Soal positif Soal negatif
Kemampuan mengatur
pelaksanaan 1,3,5,7,9,11,13 1,3,7,13 5,9,11
Kemampuan mengatur
stimulus 15,17,19,21,23 15,19,21 17,23
Kemampuan
memperoleh informasi 25,27,29,31,2,4 2,25,27,29 4,31
Kemampuan melakukan
penilaian 6,8,10,12,14 6,8,12 10,14
Kemampuan mengatur
kebebasan 16,18,20,22 16,20 18,22
Kemampuan mengatur
kepentingan 24,26,28,30,32 24,26,32 28,30
Jumlah soal positif : 19
Jumlah soal negatif : 13
 Kisi-kisi Angket Variabel X2 (social interaction)



















Mengerjakan tugas dari dosen
bersama teman agar tugas cepat
selesai
1 +





teman yang tidak mempunyai
buku jika ada tugas dari dosen
5
+
Tidak ikut serta dalam
menyelesaikan tugas kelompok 9 -










persoalan teman dengan cara
memberikan solusi
15 +
Membela teman yang baik 17 _
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kepada saya jika terjadi
perselisihan dengan yang lain
walaupun dia ternyata salah





Masa bodoh bila ada teman






memilih teman di kampus
23 +
Mampu menyesuaikan diri







Tidak ingin berteman dengan






kebudayaan pribadi lebih tinggi








memahami tentang adat budaya
masing-masing
4 +
Menganggap bahwa budaya kita
dengan budaya teman dari
daerah lain tidak mugkin bisa




Berusaha belajar dengan giat
pada saat akan menghadapi









Tidak senang apabila nilai
dikalahkan oleh teman 12 _
Saat mengalami kegagalan









Menolak ajakan teman apabila
menurut saya tidak berguna 18 +
Menerima dengan lapang dada
hasil pekerjaan yang diperoleh
walaupun merasa tidak puas
20 +
Berbaik hati kepada teman yang




Memarahi teman yang membuat
emosi 24 _
Senantiasa sabar menghadapi
prilaku teman yang membuat
saya emosi
26 +
Menjauhi teman yang dibenci
untuk menghindari pertikaian 28 +
Konflik
Menjelek-jelekkan/menjatuhkan
teman yang menjadi saingan
dalam pelajaran didepan dosen
30 _
Memaafkan teman yang telah
melukai perasaan kita dengan
hati ikhlas
7 +
Tabel 3.6: Spesifikasi Kisi-kisi Social Interaction
Indikator Nomor soal Soal positif Soal negatif
Kerja sama 1,3,5,9,11 1,3,5,11 9
Akomodasi 13,15,17,19,21 13,15,19 17,21
Asimilasi 2, 23,25,27,29 23,25,27 2,29
Akulturasi 4,6 4 6
Persaingan 8,10,12,14 8,10 12,14
Kontravensi 16,18,20,22 18,20,22 16
Pertikaian 24,26,28 26,28 24
Konflik 7,30 7 30
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Jumlah soal positif : 19
Jumlah soal negatif : 11
 Kisi-kisi Angket Variabel Y (Perilaku sosial)
























Berani mengerjakan tugas di atas
papan meskipun jawaban  itu
salah
1 +
Berani menghadapi segala resiko
untuk membela yang benar 3 +
Menegur teman yang berperilaku
salah agar lebih baik lagi
walaupun resikonya dibenci
5 +
Menghindar dari masalah yang
dihadapi agar tidak dapat marah 7 -
Selalu meniru jika ada ujian

































apabila ada bantuan dari orang
lain
21 _-
Mencari tambahan materi kuliah
karena merasa materi yang




















Tidak menjelek-jelek kan teman
didepan orang lain 27 +
Tidak pernah mengeluarkan








kelompok jika ada tugas







Tidak membedakan strata sosial
dalam memilih teman bergaul 35 +
Lebih baik menyendiri dari pada
bergaul dengan teman 2 _-
Menolak dibantu oleh teman





Menerima dengan senang hati
bila ada kritik dan saran dari
teman
6 +
Sering marah kepada orang lain
tanpa ada sebab yang jelas 8 -_
Berusaha tersenyum ketika
bertemu dengan orang lain 10 +
Pada saat bahagia, selalu




Sedih jika ada orang lain yang
sedang terkena musibah 14 +
menjenguk teman yang






Tidak mau menyumbang untuk








Tidak suka bersaing dengan


















Menentang perintah dosen jika
diberi tugas dengan alasan yang
bermacam-macam
26 _-













berpakaian ketika kekampus 32 +
Memakai barang-barang mewah
untuk mencari perhatian teman
dikampus
34 _-
Tabel 3.8 : Spesifikasi Kisi-kisi Perilaku Sosial
Indikator Nomor soal Soalpositif
Soal
negatif
Sifat pemberani dan pengecut 1,3,5,7,9 1,3,5 7,9
Sifat berkuasa dan sifat patuh 11 11 -
Sifat inisiatif dan pasif 13,15,17 13 15,17
Sifat mandiri dan tergantung 19,21,23 19,23 21
Dapat diterima atau ditolak
oleh orang lain 25,27,29,31,33 25,27,29 31,33
Suka bergaul dan tidak suka
bergaul 2,4,35 35 2,4
Sifat ramah dan tidak ramah 6,8,10,12 6,10,12 8
Sifat agresif dan tidak agresif 14,16,18,20 14,16,18 20
Sifat bersaing dan tidak suka
bersaing 22,24 24 22
Sifat agresif dan tidak agresif 26,28,30 30 26,28
Sifat kalem dan suka pamer 32,34 32 34
Jumlah soal positif : 20
Jumlah soal negatif : 15
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2.Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut
Sanafiah Faisal (2011 55) bahwa metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan resmi
dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, surat-
surat dan agenda.
E. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a.Analisis deskriptif
yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat
kuantitatif  sebuah data. Dengan menggunakan persamaan:
1.Mean atau rata-rata
Me = ∑ .∑
Dimana:
Me =  Mean untuk data bergolongan∑ =  Jumlah data / sampel. = Produk perkalian antara fi pada tiap antara data dengan tanda kelas (xi).




Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data
yang terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya
adalah:
R = xt - xr
Dimana:
R = Rentang
xt = Data terbesar dalam kelompok
xr = Data terkecil dalam kelompok
3. Jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
K =1 + 3,3 log n
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah data observasi
log = Logaritma
4.Panjang kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P =
Dimana:
P = Panjang kelas
R = Rentang
K = Jumlah kelas interval
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5.Standar deviasi
S = ∑ ( ̅)( )
6. Kategorisasi




Tabel 3.9: Kategorisasi Self Control
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1 – 26 27– 52 53-78 79 – 104 105-130




Tabel 3.10: Kategorisasi Social Interaction
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1-24 25- 48 49- 72 73-96 97- 120





Tabel 3.11: Kategorisasi Perilaku Sosial
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1-28 29- 56 57- 84 85-112 113- 140
b.Analisis inferensial
Yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi (r) antara
Self control dan social interaction (variabel X) terhadap perilaku sosial (variabel
Y) dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
rxy=
  





YXXYN (Sudjana. 2009: 163)
Keterangan:
rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Banyaknya responden/jumlah siswa
 2X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah  terlebih  dahulu
dikuadratkan.
 2Y = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu
dikuadratkan.
( 2)X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu lalu dikuadratkan.
( 2)Y =  Jumlah dari seluruh skor variabel, setelah itu lalu dikuadratkan.∑ = Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan skor variabel Y,
setelah terlebih dahulu dikuadratkan.
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Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 3.12: Koefisien Korelasi











Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel atau lebih




Ryx1x = Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara       bersama-sama
dengan variabel Y
Ryx1 = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y
Ryx2 = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y
Rx1x2 = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi,
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di
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dalam suatu variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di
dalam variabel lainnya (John, 1982: 295). Harga rhitung kemudian dibandingkan
dengan harga rtabel dengan derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima
atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau ditolak.





R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel (Sugiyono, 2012: 266).
 Kriteria pengujian
H0 diterima jika nilai rhitung ˂ rtabel
H0 ditolak jika nilai rhitung ˃ rtabel
 Taraf kesalahan (α)
α = 5 % = 0,05
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Deskripsi Self Control (Kontrol Diri) Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar dengan jumlah 54 orang yang diambil secara acak setiap angkatan,
maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa
itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 : Tabel Self Control Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
NO. Nama Mahasiswa Skor Kategori
1. Awalia Agus 94 Cukup
2. Kurnia Rahman 101 Cukup
3. Mursalim Dachyang 94 Cukup
4. Kurnia 105 Tinggi
5. Abd. Rasyid Gufran 93 Cukup
6. Hasrita 108 Tinggi
7. Mardian Sofyan 91 Cukup
8. Hajeriati 90 Cukup
9. Pertiwi 91 Cukup
10. Mulia Hamdani 91 Cukup
11. Widya Ruswan 100 Cukup
12. Rosmawati Rustan 99 Cukup
13. Khoriatul Fikriah 94 Cukup
14. Nur Rahmah 106 Tinggi
15. Mukminati 89 Cukup
16. Husnia Ekasari 99 Cukup
17. Mutmainnah 99 Cukup
18. Husnaini 92 Cukup
19. Azmar 93 Cukup
20. Agung Mahendra 89 Cukup
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21. Ayu Indah Purwanti 83 Cukup
22. Darnawati 80 Cukup
23. Kartini Rahim 97 Cukup
24. Miratul Barizah 104 Cukup
25. Muh. Hermadi. J 104 Cukup
26. Ahsan Wahyudin 104 Cukup
27. Fitriani 82 Cukup
28. Yamun 94 Cukup
29. Hijrana 94 Cukup
30. Mawarni Wahab 90 Cukup
31. Nurhadi Kusuma Hasan 100 Cukup
32. Ambotang 100 Cukup
33. Ammase 81 Cukup
34. Sri Hasnawati 93 Cukup
35. Hasnani 92 Cukup
36. Bukhari 92 Cukup
37. A. Malihah Manggabarani 97 Cukup
38. Nurhidayati Mursid 89 Cukup
39. Suharni 92 Cukup
40. Busrah Amanda 93 Cukup
41. Umrah 97 Cukup
42. Endang Setianingsih 103 Cukup
43. St. Jainab 87 Cukup
44. Sri Wahyuni 99 Cukup
45. Yeni Mutiara Ningsih 98 Cukup
46. Nur Hasanah 90 Cukup
47. Annisah 100 Cukup
48. Fauziah 111 Tinggi
49. Tri Kurnia Badu 96 Cukup
50. Rezky Andayani.K 101 Cukup
51. Sri Hariyati Naimin 89 Cukup
52. Sitti Khaerunnisa 92 Cukup
53. Halmawati 104 Cukup
54. Erna 95 Cukup
(Sumber : Hasil skala untuk Self  Control)
Analisis deskriptif
a. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 111 - 80
= 3
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
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K = 1 + 3,3 (1,73)
= 6,709
= 7









Tabel 4.2 : Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval f D d2 fd f d2
80-83 4 4 16 16 64
84-87 1 3 9 3 9
88-91 10 2 4 20 40
92-95 15 1 1 15 15
96-99 9 0 0 0 0
100-103 7 -1 1 -7 7
104-107 6 -2 4 -12 24
108-111 2 -3 9 -6 18
Jumlah 54 29 177
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= (∑ )− ∑= 4 17754 − 2954= 4 3,27 − (0,53)= 4 3,27 − 0,280= 4 2,99
=   6,91
f. Kategorisasi Self Control Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Tabel 4.3: Tabel Kategoriasi Skor Responden Self Control
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1-26 27-52 53-78 79-104 105-130
2. Deskripsi Social Interaction Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa dengan
jumlah 54 orang yang diambil secara acak setiap angkatan, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.4 : Tabel Social Interaction Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
NO. Nama Mahasiswa Skor Kategori
1. Awalia Agus 102 Tinggi
2. Kurnia Rahman 103 Tinggi
3. Mursalim Dachyang 100 Tinggi
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4. Kurnia 102 Tinggi
5. Abd. RAsyid Gufran 100 Tinggi
6. Hasrita 99 Tinggi
7. Mardian Sofyan 92 Cukup
8. Hajeriati 96 Cukup
9. Pertiwi 90 Cukup
10. Mulia Hamdani 89 Cukup
11. Widya Ruswan 96 Cukup
12. Rosmawati Rustan 90 Cukup
13. Khoriatul Fikriah 96 Cukup
14. Nur Rahmah 97 Tinggi
15. Mukminati 87 Cukup
16. Husnia Ekasari 86 Cukup
17. Mutmainnah 96 Cukup
18. Husnaini 87 Cukup
19. Azmar 93 Cukup
20. Agung Mahendra 88 Cukup
21. Ayu Indah Purwanti 80 Cukup
22. Darnawati 91 Cukup
23. Kartini Rahim 99 Tinggi
24. Miratul Barizah 98 Tinggi
25. Muh. Hermadi. J 98 Tinggi
26. Ahsan Wahyudin 95 Cukup
27. Fitriani 82 Cukup
28. Yamun 93 Cukup
29. Hijrana 95 Cukup
30. Mawarni Wahab 91 Cukup
31. Nurhadi Kusuma Hasan 93 Cukup
32. Ambotang 90 Cukup
33. Ammase 96 Cukup
34. Sri Hasnawati 97 Tinggi
35. Hasnani 93 Cukup
36. Bukhari 99 Tinggi
37. A. Malihah Manggabarani 106 Tinggi
38. Nurhidayati Mursid 100 Tinggi
39. Suharni 94 Cukup
40. Busrah Amanda 94 Cukup
41. Umrah 93 Cukup
42. Endang Setianingsih 96 Cukup
43. St. Jainab 87 Cukup
44. Sri Wahyuni 103 Tinggi
45. Yeni Mutiara Ningsih 92 Cukup
46. Nur Hasanah 84 Cukup
47. Annisah 89 Cukup
48. Fauziah 110 Tinggi
49. Tri Kurnia Badu 97 Tinggi
50. Rezky Andayani.K 95 Cukup
51. Sri Hariyati Naimin 82 Cukup
52. Sitti Khaerunnisa 90 Cukup
53. Halmawati 92 Cukup
65
54. Erna 100 Tinggi
(Sumber : Hasil skala untuk Social Interaction)
Analisis deskriptif
a. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 110 - 80
= 30
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (1,73)
= 6,709
= 7










Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval f D d2 fd f d2
80-83 3 4 16 12 48
84-87 5 3 9 15 45
88-91 9 2 4 18 36
92-95 13 1 1 13 13
96-99 14 0 0 0 0
100-103 8 -1 1 -8 8
104-107 1 -2 4 -2 4
108-111 1 -3 9 -3 9
Jumlah 54 45 163
= (∑ )− ∑= 4 16354 − 4554= 4 3,01 − (0,83)= 4√3,01 − 0,694 = 4√2,316
=   6,08
f. Kategorisasi Social Interaction Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Tabel 4.6: Tabel Kategorisasi Skor Responden Social Interaction
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1-24 25-48 49-72 73-96 97-120
3. Deskripsi Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa dengan
jumlah 54 orang yang diambil secara acak setiap angkatan, maka penulis dapat
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mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7: Tabel Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
NO. Nama Mahasiswa Skor Kategori
1. Awalia Agus 106 Cukup
2. Kurnia Rahman 104 Cukup
3. Mursalim Dachyang 107 Cukup
4. Kurnia 118 Tinggi
5. Abd. RAsyid Gufran 117 Tinggi
6. Hasrita 116 Tinggi
7. Mardian Sofyan 119 Tinggi
8. Hajeriati 110 Cukup
9. Pertiwi 108 Cukup
10. Mulia Hamdani 100 Cukup
11. Widya Ruswan 117 Tinggi
12. Rosmawati Rustan 112 Cukup
13. Khoriatul Fikriah 105 Cukup
14. Nur Rahmah 119 Tinggi
15. Mukminati 102 Cukup
16. Husnia Ekasari 106 Cukup
17. Mutmainnah 115 Tinggi
18. Husnaini 100 Cukup
19. Azmar 112 Cukup
20. Agung Mahendra 100 Cukup
21. Ayu Indah Purwanti 96 Cukup
22. Darnawati 97 Cukup
23. Kartini Rahim 105 Cukup
24. Miratul Barizah 116 Tinggi
25. Muh. Hermadi. J 96 Cukup
26. Ahsan Wahyudin 115 Tinggi
27. Fitriani 92 Cukup
28. Yamun 90 Cukup
29. Hijrana 102 Cukup
30. Mawarni Wahab 102 Cukup
31. Nurhadi Kusuma Hasan 112 Cukup
32. Ambotang 103 Cukup
33. Ammase 98 Cukup
34. Sri Hasnawati 114 Tinggi
35. Hasnani 100 Cukup
36. Bukhari 99 Cukup
37. A. Malihah Manggabarani 111 Cukup
38. Nurhidayati Mursid 114 Tinggi
39. Suharni 87 Cukup
68
(Sumber : Hasil skala untuk Perilaku sosial)
Analisis deskriptif
a. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 122 - 87
= 35
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (1,73)
= 6,709
= 7




40. Busrah Amanda 90 Cukup
41. Umrah 114 Tinggi
42. Endang Setianingsih 111 Cukup
43. St. Jainab 102 Cukup
44. Sri Wahyuni 121 Tinggi
45. Yeni Mutiara Ningsih 115 Tinggi
46. Nur Hasanah 94 Cukup
47. Annisah 110 Cukup
48. Fauziah 122 Tinggi
49. Tri Kurnia Badu 108 Cukup
50. Rezky Andayani.K 115 Tinggi
51. Sri Hariyati Naimin 96 Cukup
52. Sitti Khaerunnisa 110 Cukup
53. Halmawati 119 Tinggi
54. Erna 108 Cukup
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Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval F d d2 fd f d2
87-91 4 4 16 16 64
92-96 5 3 9 15 45
97-101 7 2 4 14 28
102-106 10 1 1 10 10
107-111 9 0 0 0 0
112-116 11 -1 1 -11 11
117-121 7 -2 4 -14 28
122-126 1 -3 9 -3 9
Jumlah 54 27 195
= (∑ )− ∑= 5 19554 − 2754= 5 3,61 − (0,5)= 5 3,61 − 0,25= 5 3,36
=   9,16
f. Kategorisasi Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
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Tabel 4.9: Tabel Kategorisasi Skor Responden Perilaku Sosial
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1-28 29-56 57-84 85-112 113-140
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai berikut:
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk moment
Tabel 4.10: Tabel Penolong untuk Menghitung Korelasi Produk Moment.
No. X₁ X₂ Y X₁² X₂² Y² X₁Y X₂Y X₁X₂
1. 94 102 106 8836 10404 11236 9964 10812 9588
2. 101 103 104 10201 10609 10816 10504 10712 10403
3. 94 100 107 8836 10000 11449 10058 10700 9400
4. 105 102 118 11025 10404 13924 12390 12036 10710
5. 93 100 117 8649 10000 13689 10881 11700 9300
6. 108 99 116 11664 9801 13456 12528 11484 10692
7. 91 92 119 8281 8464 14161 10829 10948 8372
8. 90 96 110 8100 9216 12100 9900 10560 8640
9. 91 90 108 8281 8100 11664 9828 9720 8190
10. 91 89 100 8281 7921 10000 9100 8900 8099
11. 100 96 117 10000 9216 13689 11700 11232 9600
12. 99 90 112 9801 8100 12544 11088 10080 8910
13. 94 96 105 8836 9216 11025 9870 10080 9024
14. 106 97 119 11236 9409 14161 12614 11543 10282
15. 89 87 102 7921 7569 10404 9078 8874 7743
16. 99 86 106 9801 7396 11236 10494 9116 8514
17. 99 96 115 9801 9216 13225 11385 11040 9504
18. 92 87 100 8464 7569 10000 9200 8700 8004
19. 93 93 112 8649 8649 12544 10416 10416 8649
20. 89 88 100 7921 7744 10000 8900 8800 7832
21. 83 80 96 6889 6400 9216 7968 7680 6640
22. 80 91 97 6400 8281 9409 7760 8827 7280
23. 97 99 105 9409 9801 11025 10185 10395 9603
24. 104 98 116 10816 9604 13456 12064 11368 10192
25. 104 98 96 10816 9604 9216 9984 9408 10192
26. 104 95 115 10816 9025 13225 11960 10925 9880
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27. 82 82 92 6724 6724 8464 7544 7544 6724
28. 94 93 90 8836 8649 8100 8460 8370 8742
29. 94 95 102 8836 9025 10404 9588 9690 8930
30. 90 91 102 8100 8281 10404 9180 9282 8190
31. 100 93 112 10000 8649 12544 11200 10416 9300
32. 100 90 103 10000 8100 10609 10300 9270 9000
33. 81 96 98 6561 9216 9604 7938 9408 7776
34. 93 97 114 8649 9409 12996 10602 11058 9021
35. 92 93 100 8464 8649 10000 9200 9300 8556
36. 92 99 99 8464 9801 9801 9108 9801 9108
37. 97 106 111 9409 11236 12321 10767 11766 10282
38. 89 100 114 7921 10000 12996 10146 11400 8900
39. 92 94 87 8464 8836 7569 8004 8178 8648
40. 93 94 90 8649 8836 8100 8370 8460 8742
41. 97 93 114 9409 8649 12996 11058 10602 9021
42. 103 96 111 10609 9216 12321 11433 10656 9888
43. 87 87 102 7569 7569 10404 8874 8874 7569
44. 99 103 121 9801 10609 14641 11979 12463 10197
45. 98 92 115 9604 8464 13225 11270 10580 9016
46. 90 84 94 8100 7056 8836 8460 7896 7560
47. 100 89 110 10000 7921 12100 11000 9790 8900
48. 111 110 122 12321 12100 14884 13542 13420 12210
49. 96 97 108 9216 9409 11664 10368 10476 9312
50. 101 95 115 10201 9025 13225 11615 10925 9595
51. 89 82 96 7921 6724 9216 8544 7872 7298
52. 92 90 110 8464 8100 12100 10120 9900 8280
53. 104 92 119 10816 8464 14161 12376 10948 9568
54. 95 100 108 9025 10000 11664 10260 10800 9500
∑ 5141 5083 5777 491863 480435 622219 551954 545201 485076
 r Y = ( )
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 r = ( )





r Y = 0,99
r = 0,99
r Y = = 0,99
2. Pengujian hipotesis
Untuk pengujian hipotesis kita menggunakan persamaan sebagai berikut:
= + −−
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan
adalah 0,992. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara self
control dan social interaction dengan perilaku sosial  Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Hubungan ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi
sebesar 0,992, hal ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti.


















Ft = dk pembilang = 2
dk penyebut (54 – 2 – 1) = 51.
Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,18.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh di atas, Harga F hitung
selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka
diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 1574,65 ≥ 3,18 maka Ha
diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara self
control dan social interaction Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat dinyatakan
bahwa korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi.
B. Pembahasan
1. Self Control (Kontrol Diri) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa self control
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai 95,20.
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2. Social Interaction Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa social interaction
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai 94,12.
3. Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Perilaku Sosial
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai 106,98.
4. Hubungan antara Self  Control dan Social Interaction dengan Perilaku Sosial
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial yang telah diuraikan,
maka dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self
control dan social interaction dengan Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Hasil
ini didukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka dan
penelitian-penelitian sebelumnya, dan dari data yang ada diatas dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi self control (X1) dan social interaction (X2) maka semakin
tinggi pula perilaku sosial mahasiswa tersebut.
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Dan dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi
produk moment dapat dilihat bahwa hubungan antara self control (X1) dengan
perilaku sosial mahasiswa (Y) mendapatkan skor 0,99 yang memiliki tingkat
hubungan sangat kuat. Dan hubungan antara social interaction (X2) dengan
perilaku sosial mahasiswa (Y) yang mendapatkan skor 0,99 yang artinya memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat pula. Begitu pula dengan hubungan self
control (X1) dengan social interaction (X2) yang mendapatkan skor 0,99 yang
artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Maka dapat disimpulkan
bahwa self control dan social interaction mahasiswa jurusan fisika sangat kuat
hubungannya dengan perilaku sosial mahasiswa itu sendiri
Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian signifikannya yang
memperlihatkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, atau
1574,65 ≥ 3,18 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara self control dan social interaction mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat
diberlakukan ke populasi.
Menurut Baron dan Byrne ada empat kategori utama yang dapat
membentuk perilaku sosial seseorang di antaranya adalah perilaku dan
karakteristik orang lain, serta proses kognitif.  Jika seseorang lebih sering bergaul
dengan orang-orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia
akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam
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lingkungan pergaulannya begitupun sebaliknya. Ingatan dan pikiran yang memuat
ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Self  Control (kontrol diri) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori cukup
yaitu 95,20, yang mana sampel yang di ambil sebanyak 54 orang yang
mewakili tiap angkatan.
2. Social  interaction (interaksi sosial) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada
kategori cukup yaitu 94,12.
3. Perilaku sosial mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori cukup yaitu 106,98.
4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self control (kontrol
diri) dan social interaction (interaksi sosial) dengan perilaku sosial
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, dimana nilai yang R hitung yang diperoleh yaitu 0,992
yang menggambarkan hubungan yang sangat kuat, dan nilai korelasi yang




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, dan
lebih bersabar.
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi dan
teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada.
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah,
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada.
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian.
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